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ABSTRAK 

 

Nanang Seminar Efendi: Prediksi Tinggi Badan, Berat Badan, Power Otot Tungkai, Power Otot 

Lengan, Koordinasi Mata Tangan dan Fleksibilitas Togok terhadap Ketepatan Jump Shoot Bola 

Basket pada Mahasiswa UKM UN PGRI Kediri Tahun 2016-2017, Tesis, Magister Keguruan 

Olahraga UN PGRI Kediri, 2017. 

 Mencapai prestasi olahraga tidak dapat dilakukan dengan instan, harus di lakukan secara 

bertahap dan berkesinambungan yang membutuhkan kelengkapan fisik, teknik, strategi dan aspek 

yang menunjang agar mampu mendapatkan prestasi lebih tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menemukan kebenaran tentang kemampuan antropometri dan kondisi fisik dalam memprediksi 

ketepatan jump shoot bola basket. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Populasi 

penelitian ini adalah mahasiswa UKM bola basket Universitas Nusantara PGRI Kediri, jumlah 

sampel 20 mahasiswa. Variabel penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas yaitu antropometri 

yang meliputi tinggi badan, berat badan dan kondisi fisik yang meliputi power otot tungkai, power 

otot lengan, koordinasi mata tangan dan fleksibilitas togok dengan satu variabel terikat yaitu 

ketepatan jump shoot bola basket. Teknik analisis data menggunakan analisis korelasi regresi 

dengan melakukan pengujian prasaratuji normalitas dan linieritas. Sedangkan uji hipotesis 

menggunakan analisis regresi dan korelasi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari segi antropometri (tinggi badan, berat badan) dan 

kondisi fisik (power otot tungkai, power otot lengan, koordinasi mata tangan, fleksibilitas togok) 

memprediksi secara bersama-sama hasil ketepatan jump shoot bola basket terjadi peningkatan 

sebesar 0,552 setiap 1 cm pada variable tinggi badan, peningkatan sebesar 0,380 setiap 1 kg 

penurunan variable berat badan, peningkatan sebesar 0,262 setiap 1 angka untuk variable power 

otot tungkai, peningkatan sebesar 0,332 setiap 1 angka untuk variabel power otot lengan, 

peningkatan 0,247 setiap 1 angka untuk variabel koordinasi mata tangan dan peningkatan 0,301 

setiap 1 angka untuk variabel fleksibilitas togok. 

 Kesimpulannya, berdasarkan penelitian yaitu adanya korelasi dan dapat diprediksi dari 

faktor tinggi badan, berat badan, power otot tungkai, power otot lengan, koordinasi mata tangan dan 

fleksibilitas togok terhadap hasil dari ketepatan jump shoot. Dosen atau pelatih diharapkan selalu 

memperhatikan unsur antropometri tinggi badan dan berat badan dalam memilih atlet basket. Dan 

untuk kondisi fisik di mulai dari power otot tungkai, power otot lengan, koordinasi mata tangan dan 

flesibilitas togok. 

 

Kata Kunci : anthropometri, kondisi fisik, prediksi ketepatan jump shoot bola basket 

 



Artikel Tesis 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Nanang Seminar Efendi | 14.0.06.01.0071 
Fakultas Magister Keguruan Olahraga- Prodi 
Pascasarjana 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 4|| 

 
 

 

I. LATAR BELAKANG

II. Pembangunan dalam bidang 

olahraga merupakan bagian 

integral yang tidak dapat 

dipisahkan dari pembangunan 

secara keseluruhan. Olahraga 

merupakan arena untuk 

menggali dan mengembangkan 

potensi manusia itu sendiri 

untuk berprestasi  dalam bidang 

olahraga. Mengembangkan 

potensi manusia untuk 

berprestasi dalam bidang 

olahraga bukanlah suatu hal 

yang gampang, karena manusia 

merupakan suatu sistem yang 

unik dan memiliki kelebihan dan 

keterbatasan untuk 

dikembangkan, tetapi prestasi 

juga sangat dipengaruhi oleh 

komponen dari luar manusia itu 

sendiri. 

III. Olahraga mempunyai peranan 

yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Melalui 

olahraga dapat dibentuk manusia 

yang sehat jasmani, rohani serta 

mempunyai kepribadian, 

disiplin, sportivitas yang tinggi 

sehingga pada akhirnya akan 

terbentuk manusia yang 

berkualitas. Suatu kenyataan 

yang bisa diamati dalam dunia 

olahraga, menunjukan 

kecenderungan adanya 

peningkatan prestasi olahraga 

yang pesat dari waktu ke waktu 

baik tingkat daerah, nasional 

maupun internasional. Hal ini 

dapat dilihat dari pemecahan-

pemecahan rekor yang terus 

dilakukan pada cabang olahraga 

tertentu, penampilan teknik yang 

efektif dan efisien dengan tinjau 

oleh fisik yang baik. 

IV. Olahraga adalah salah satu 

bentuk dari upaya peningkatan 
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kualitas manusia Indonesia yang 

diarahkan pada pembentukan 

watak dan kepribadian, disiplin 

dan sportivitas yang tinggi, serta 

peningkatan prestasi yang dapat 

membangkitkan rasa 

kebanggaan nasional. Kegiatan 

olahraga mencakup berbagai 

macam cabang seperti atletik, 

permainan, olahraga air, 

olahraga beladiri, dan lain-lain. 

Ilmu keolahragaan merupakan 

ilmu terapan yang lintas disiplin 

antar ilmu yang terkait dan 

relevan, maka dalam 

pelaksanaan pembinaan olahraga 

untuk mencapai prestasi yang 

optimal atau maksimal, perlu 

ditangani secara komprehensif 

dan terpadu. 

V. Menurut pandangan teori dari 

Maksum (2012: 

170)”mendefinisikan olahraga 

sebagai aktivitas fisik berupa 

permainan yang berisikan 

perjuangan melawan unsur-

unsur alam, orang lain, ataupun 

diri sendiri dan memiliki 

kompleksitas organisasi” 

VI. Mengingat sangat kompleks 

masalah pembinaan olahraga 

prestasi, maka strategi 

pembinaan olahraga ini perlu 

ditangani secara professional, 

baik dalam manajemen maupun 

dalam keilmuanya. Setiap 

cabang olahraga seperti 

permaianan sepak bola, bola 

basket, renang, atletik memiliki 

sistem, strategi dan metode 

pelatihan fisik yang berbeda 

untuk mencapai dan 

meningkatkan prestasi olahraga. 

Perbedaan pelatihan fisik ini 

dapat dilihat dari perbedaan 

gerakan-gerakan pada setiap 

cabang olahraga tersebut seperti 

halnya cabang olahraga bola 

basket. Bola basket dianggap 

sebagai olahraga unik karena 
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diciptakan secara tidak sengaja 

oleh seorang guru olahraga. 

Pada tahun 1891, Dr. James 

Naismith, seorang guru olahraga 

asal Kanada yang mengajar 

disebuah perguruan tinggi untuk 

para siswa professional di 

YNCA (sebuah wadah pemuda 

umat Kristen). Di Springfield, 

Massachusetts, harus membuat 

suatu permainan diruang 

tertutup untuk mengisi waktu 

para siswa pada masa liburan 

musim dingin di New England. 

Terinspirasi dari permainan 

yang dimainkan saat kecil di 

Ontario, Naismith menciptakan 

permainan yang sekarang 

dikenal sebagai permainan bola 

basket pada 15 Desember 1891 

(Kurniawan, 2012: 55). 

 

II. METODE 

Variabel merupakan faktor yang 

sangat penting dalam melakukan 

kegiatan penelitian. Karena variabel 

penelitian merupakan faktor penentu 

berhasil atau tidaknya dari suatu 

penelitian tersebut. Penentuan metode 

yang tepat merupakan tindakan yang 

kemungkinan dapat menghindari 

timbulnya penyimpangan dalam 

penelitian, sehingga mendapatkan atau 

memperoleh kebenaran secara objektif 

serta dapat dipertanggung jawabkan. 

Judul penelitian ini adalah 

“Prediksi Tinggi Badan, Berat Badan, 

Power Otot Tungkai, Power Otot 

Lengan, Koordinasi Mata Tangan dan 

Fleksibilitas Togok terhadap Ketepatan 

Jump Shoot Bola Basket pada 

Mahasiswa UKM UN PGRI Kediri 

Tahun 2016-2017”. Penelitian ini 

menggunakan dua variabel, yakni 

variabel bebas (X) dan variabel terikat 

(Y) 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data yang dilakukan memberikan 

kesimpulan sebagai berikut : 
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1. Ada hubungan tinggi badan terhadap 

ketepatan jump shoot bola basket sebesar 

0,647. Setiap peningkatan 1 cm pada 

variabel tinggi badan maka akan terjadi 

peningkatan sebesar 0,218 pada hasil  

jump shoot bola basket (satuan meter), 

yang mempunyai arti terjadi peningkatan 

pada variabel hasil dari ketepatan jump 

shoot. 

2. Ada hubungan berat badan terhadap 

ketepatan jump shoot bola basket sebesar 

0,517. Setiap penambahan 1 kg pada 

variabel berat badan maka akan terjadi 

penambahan nilai skor sebesar 0,098 pada 

hasil  jump shoot bola basket (satuan skor), 

yang mempunyai arti terjadi peningkatan 

pada variabel hasil dari ketepatan jump 

shoot. 

3. Ada hubungan antara seluruh komponen 

anthropometri (tinggi badan dan berat 

badan) dengan hasil jump shoot sebesar 

0,744. Anthropometri secara bersama-

sama memprediksi hasil jump shoot 

sebesar 0,187 setiap 1 cm pada 

peningkatan variabel tinggi badan, 

peningkatan waktu sebesar 0,072 untuk 

penurunan 1 kg pada variabel berat badan. 

Hal ini menunjukan perubahan hasil jump 

shoot atas perubahan seluruh variabel 

anthropometri (tinggi badan dan berat 

badan) secara bersama-sama.  

4. Ada hubungan  power otot tungkai 

terhadap ketepatan jump shoot bola basket 

sebesar 0,803. Setiap peningkatan atau 

kenaikan 1 angka pada variabel power otot 

tungkai maka akan terjadi penambahan 

nilai skor sebesar 0,218 pada hasil  jump 

shoot bola basket (satuan skor), yang 

mempunyai arti terjadi peningkatan 

variabel hasil dari ketepatan jump shoot. 

5. Ada hubungan power otot lengan terhadap 

ketepatan jump shoot bola basket sebesar 

0,761. Setiap peningkatan 1 angka pada 

variabel power otot lengan maka akan 

terjadi penambahan nilai sebesar 0,134 

pada hasil  jump shoot bola basket (satuan 

skor), yang mempunyai arti terjadi 

peningkatan variabel hasil dari ketepatan 

jump shoot. 

6. Ada hubungan koordinasi mata tangan 

terhadap ketepatan jump shoot bola basket 

sebesar 0,763. Setiap peningkatan 1 angka 

pada variabel koordinasi mata tangan 

maka akan terjadi penambahan nilai 

sebesar 1,119 pada hasil jump shoot bola 

basket (satuan skor), yang mempunyai arti 

terjadi peningkatan variabel hasil dari 

ketepatan jump shoot. 
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7. Ada hubungan fleksibilitas togok terhadap 

ketepatan jump shoot bola basket sebesar 

0,499. Setiap peningkatan 1 angka pada 

variabel fleksibilitas togok maka akan 

terjadi penambahan nilai sebesar 0,156 

pada hasil jump shoot bola basket (satuan 

skor), yang mempunyai arti terjadi 

peningkatan variabel hasil dari ketepatan 

jump shoot. 

8. Ada hubungan antara seluruh komponen 

kondisi fisik (power otot tungkai, power 

otot lengan, koordinasi mata tangan, 

fleksibilitas togok) dengan hasil jump 

shoot bola basket sebesar 0,988. Kondisi 

fisik secara bersama-sama memprediksi 

hasil jump shoot bola basket, maka terjadi 

peningkatan waktu sebesar 0,044 setiap 1 

angka peningkatan pada variabel power 

otot tungkai, peningkatan waktu sebesar 

0,092 untuk peningkatan 1 angka pada 

variabel power otot lengan, peningkatan 

waktu sebesar 0,363 untuk peningkatan 1 

angka pada variabel koordinasi mata 

tangan, peningkatan waktu sebesar 0,128 

untuk peningkatan 1 angka pada variabel 

fleksibilitas togok. 
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